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Abstract 

The Community Service (PKM) activity of the Management Study Program at Pamulang 
University at the Nurul Ihsan Islamic Boarding School carried the theme "Early Savings 
Habits to Achieve Financial Discipline in Nurul Ihsan Islamic Boarding School Students." 
This activity aims to accustom Nurul Ihsan Islamic Boarding School students to saving 
from an early age as an effort to build financial discipline. The material presented includes 
the importance of saving, training financial discipline from an early age, and the basics of 
simple financial management. This activity was carried out by Pamulang University 
students under the guidance of lecturer Ratna Sari and was carried out through active 
presentation methods, interactive discussions, and savings practices using a savings box. 
This approach aims to strengthen understanding, gain experience, and increase student 
motivation in building good financial habits.  
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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) oleh Program Studi Manajemen 
Universitas Pamulang di Pesantren Nurul Ihsan mengusung tema “Pembiasaan 
Menabung Sejak Dini untuk Mewujudkan Disiplin Finansial pada Santri Pesantren Nuruh 
Ihsan”. Kegiatan ini bertujuan membiasakan santri Pondok Pesantren Nurul Ihsan 
menabung sejak dini sebagai upaya membentuk disiplin finansial. Materi yang 
disampaikan mencakup pentingnya menabung, melatih disiplin finansial sejak dini, serta 
dasar pengelolaan keuangan sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa 
Universitas Pamulang dengan pendampingan dosen Ratna Sari dan dilakukan melalui 
metode presentasi aktif, diskusi interaktif, dan praktik menabung menggunakan kotak 
tabungan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman, menggali 
pengalaman, serta meningkatkan motivasi santri dalam membangun kebiasaan finansial 
yang baik.  

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Disiplin Finansial, Menabung  
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INTRODUCTION 

Disiplin dalam pengelolaan keuangan merupakan elemen kunci dalam membentuk 
karakter generasi muda, termasuk bagi para santri di pesantren. Santri tidak hanya 
diharapkan memiliki moral yang baik dan pengetahuan agama yang luas, tetapi juga 
keterampilan mengatur uang dengan bijaksana. Salah satu kebiasaan positif yang dapat 
membantu membangun disiplin finansial adalah menabung sejak usia dini.  

Pesantren Nurul Ihsan Cisauk merupakan salah satu contoh lembaga pendidikan 
yang masih menghadapi tantangan dalam pembiasaan pengelolaan keuangan santri. 
Mayoritas santri memperoleh uang saku mingguan dari orang tua dalam jumlah terbatas, 
namun sebagian besar di antaranya lebih cenderung mengalokasikan dana tersebut untuk 
kebutuhan konsumtif, seperti membeli makanan ringan atau barang-barang kecil, tanpa 
menyisihkan sebagian untuk ditabung. Rendahnya kesadaran dalam mengatur prioritas 
pengeluaran menjadi hambatan utama dalam menumbuhkan kedisiplinan finansial. 
Kondisi ini dikhawatirkan akan membentuk pola hidup boros dan kurang terarah, sehingga 
berpotensi menghambat pembentukan karakter santri yang mandiri dan bertanggung jawab 
dalam aspek keuangan. 

Mengelola keuangan sejak dini pada dasarnya merupakan keterampilan penting 
yang harus dimiliki setiap individu. Kebiasaan menabung tidak hanya bermanfaat sebagai 
cara menyimpan uang, tetapi juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan 
merencanakan masa depan. Idealnya, santri sebagai generasi muda penerus bangsa perlu 
memiliki literasi finansial yang baik agar dapat hidup mandiri, hemat, dan terarah. 

Menjawab permasalahan tersebut, mahasiswa Universitas Pamulang melaksanakan 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan program Pembiasaan Menabung 
Sejak Dini. Program ini dilakukan melalui penyampaian materi mengenai pentingnya 
menabung, melatih disiplin finansial sejak dini, serta dasar pengelolaan keuangan 
sederhana dan diskusi interaktif yang melibatkan santri secara aktif. Dengan pendekatan 
edukatif ini, santri didorong untuk memahami konsep dasar pengelolaan uang sekaligus 
membiasakan diri menyisihkan sebagian dari uang sakunya. Melalui kegiatan PKM ini, 
Pesantren Nurul Ihsan diharapkan mampu menumbuhkan budaya menabung yang 
berkelanjutan sehingga dapat membentuk santri yang disiplin, hemat, dan bertanggung 
jawab dalam mengelola keuangan. Dengan demikian, pesantren mampu mencetak generasi 
muda yang mandiri, berkarakter, serta memiliki kesadaran finansial yang kuat sebagai bekal 
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

LITERATURE REVIEW 

Pesantren 

Pesantren adalah institusi pendidikan Islam tradisional yang memiliki akar yang 
mendalam dalam warisan dan kebudayaan Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 2019 mengenai Pesantren, lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai 
lokasi pendidikan spiritual, tetapi juga sebagai pusat penyebaran dakwah, penguatan 
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masyarakat, dan pelestarian tradisi keislaman di tanah air. Karakteristik utama pesantren 
meliputi sosok kiai sebagai pemimpin utama, santri sebagai individu yang belajar, masjid 
sebagai tempat utama kegiatan ibadah, dan asrama yang mendukung kegiatan belajar yang 
berkelanjutan. 

Disiplin Finansial 

Disiplin finansial adalah keterampilan mengelola uang pribadi secara cerdas, 
mencakup aspek menabung, mengatur pengeluaran, serta merencanakan keuangan untuk 
hari-hari mendatang. Penelitian oleh Wibowo & Fauziah (2021) menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara cara hidup dan pengelolaan keuangan dengan disiplin finansial 
mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah. Menerapkan disiplin finansial sejak awal, seperti 
di lingkungan pesantren, dapat membantu para santri untuk menjauh dari perilaku 
konsumtif dan membangun kebiasaan menabung yang baik. 

Menabung dan Literasi Keuangan  

Menabung adalah proses mengalokasikan sebagian pendapatan seseorang untuk 
tujuan masa depan tertentu. Menabung bagi anak-anak dan remaja lebih dari sekadar 
menyimpan uang; menabung juga merupakan bagian dari proses pembelajaran mengelola 
keuangan pribadi. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan mengacu pada 
pengetahuan, keterampilan, dan gagasan tentang uang yang memengaruhi sikap dan 
tindakan dalam pengambilan keputusan keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi 
keuangan sejak usia dini dapat membantu seseorang mempelajari prinsip-prinsip dasar 
pengelolaan keuangan seperti menabung, membuat anggaran, dan merencanakan masa 
depan. Literasi keuangan dapat menjadi aspek penting pendidikan karakter di pesantren, 
membantu mengembangkan santri yang tidak hanya cerdas secara spiritual dan intelektual, 
tetapi juga bijaksana dalam mengelola keuangan pribadinya. 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang dilakukan secara kelembagaan dengan pendekatan ilmiah. Kegiatan 
ini mencakup pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya yang bertujuan 
meningkatkan kualitas hidup serta memberdayakan masyarakat. Melalui kegiatan tersebut, 
sivitas akademika berkontribusi dalam memperluas wawasan, menambah pengetahuan, 
serta meningkatkan keterampilan masyarakat, terutama pada kelompok ekonomi lemah. 
Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat menjadi sarana penting dalam 
mendukung pembangunan nasional dan memperkuat tanggung jawab sosial perguruan 
tinggi (Nurdin, 2023). 

METHODS 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, sehingga 
santri tidak hanya menerima materi secara pasif tetapi juga terlibat aktif melalui diskusi dan 
praktik langsung. Tahapan pelaksanaan meliputi: 

1. Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan: 
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a) Observasi awal dan wawancara dengan pengurus pesantren untuk mengetahui 
kebutuhan santri terkait kebiasaan mengelola uang saku. 

b) Penyusunan materi yang mencakup pentingnya menabung, melatih disiplin 
finansial, serta dasar pengelolaan keuangan sederhana. 

c) Koordinasi dengan pengelola pesantren mengenai jadwal, peserta, dan 
penyediaan sarana pendukung kegiatan. 

2. Pelaksanaan 
Materi kegiatan difokuskan pada pembiasaan menabung dan pemahaman 
pengelolaan uang sederhana. Santri diajak memahami konsep melalui pendekatan 
yang menarik dan mudah dipahami, antara lain: 
a) Simulasi pencatatan uang saku, di mana santri berlatih menulis pemasukan dan 

pengeluaran harian. 
b) Diskusi interaktif mengenai pentingnya menabung secara rutin, manfaat 

menabung untuk masa depan, serta bagaimana melatih disiplin finansial sejak 
dini. 

c) Praktik langsung menabung menggunakan celengan sebagai bentuk latihan 
kebiasaan positif. 

Seluruh materi disusun menyesuaikan dengan tingkat pemahaman santri yang 
mayoritas berada di jenjang SMP, sehingga mudah dipahami dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui: 

a) Kuis singkat dan sesi tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman santri 
terhadap materi. 

b) Observasi langsung partisipasi santri selama kegiatan. 

c) Refleksi bersama, di mana santri menyampaikan pemahaman dan manfaat yang 
mereka peroleh. 

RESULTS 

Berdasarkan observasi, penyampaian materi, serta evaluasi melalui sesi diskusi dan 
kuis, diperoleh beberapa temuan utama: 

1. Pemahaman pentingnya menabung: setelah penyampaian materi, santri mulai 
menyadari bahwa menabung bukan hanya soal menyimpan uang, tetapi juga melatih 
kemandirian dan persiapan untuk kebutuhan di masa depan. 

2. Kesadaran manfaat menabung: sebagian besar santri dapat menyebutkan manfaat 
menabung, seperti memiliki cadangan darurat, mengurangi sifat boros, serta 
membantu mencapai tujuan sederhana yang mereka inginkan. 

3. Disiplin finansial: melalui praktik menabung dengan celengan, santri menunjukkan 
antusiasme dan berkomitmen untuk menyisihkan sebagian uang sakunya secara 
rutin, meskipun masih diperlukan pendampingan agar kebiasaan ini konsisten. 
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4. Evaluasi pemahaman: hasil kuis sederhana memperlihatkan bahwa mayoritas santri 
mampu menjawab pertanyaan mengenai konsep hemat, disiplin finansial, serta 
alasan menabung sejak dini dengan benar. 

 

Gambar 1. Panitia kegiatan 

DISCUSSION 

Hasil temuan mengindikasikan bahwa santri memiliki peluang besar untuk 
membangun kebiasaan finansial yang positif apabila mendapatkan pendampingan yang 
sistematis. Pada tahap awal, santri cenderung belum terbiasa menabung dan lebih sering 
menghabiskan uang saku tanpa perencanaan. Setelah diberikan penjelasan melalui materi, 
diskusi, serta praktik sederhana, tampak adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman 
mengenai pentingnya menabung serta kedisiplinan dalam mengelola uang. Hal ini 
tercermin dari kemampuan santri dalam menjawab pertanyaan pada sesi kuis, partisipasi 
aktif dalam diskusi, serta kesediaan mereka untuk mulai mempraktikkan kegiatan 
menabung melalui celengan. 

Pembiasaan menabung sejak usia dini sangat sesuai dengan karakteristik santri yang 
sedang berada pada fase pembentukan kepribadian. Dengan dukungan motivasi dan contoh 
nyata melalui praktik, santri menjadi lebih mudah memahami manfaat menabung, 
mengendalikan pengeluaran, serta mulai mampu membedakan antara kebutuhan dan 
keinginan. Media sederhana seperti celengan terbukti efektif karena memungkinkan santri 
untuk melihat perkembangan tabungan secara langsung, sehingga menumbuhkan 
dorongan untuk lebih konsisten. Kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya memberikan 
pemahaman secara teoretis, tetapi juga pengalaman praktis yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari. Apabila pembiasaan ini terus diperkuat melalui lingkungan dan pendampingan 
yang berkelanjutan, maka santri berpotensi memiliki disiplin finansial yang berguna untuk 
masa depan mereka. 
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Gambar 2. Presentasi materi 

CONCLUSION 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pesantren Nurul Ihsan ini menunjukkan 
hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran santri mengenai 
pentingnya menabung serta kedisiplinan dalam mengelola uang. Melalui penyampaian 
materi, diskusi interaktif, dan praktik sederhana, santri menjadi lebih termotivasi untuk 
menyisihkan sebagian uang sakunya secara rutin. Penggunaan media celengan terbukti 
efektif sebagai sarana pembiasaan karena memberikan pengalaman nyata bagi santri dalam 
melihat perkembangan tabungannya. 

Pembiasaan menabung sejak dini di lingkungan pesantren dapat menjadi langkah 
awal dalam membentuk karakter disiplin finansial dan kemandirian santri di masa depan. 
Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut dengan adanya dukungan dan 
pendampingan berkelanjutan dari pihak pesantren agar kebiasaan positif tersebut terus 
terjaga dan berkembang. 
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